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Abstract 
This study aimed to determine parenting style and the form of parenting applied by 
parents in educating children to farmer families in Gonis Tekam Village, Sekadau 
Hilir Subdistrict, Sekadau District. This study uses a qualitative approach with the 
phenomenal method. Data analysis techniques in this study are data reduction, data 
display, and verification. The results showed that parenting was considered poor, 
parents gave less attention, seen from the lack of parents in reminding the time to 
children, lack of advice to children and parents did not say soft and polite to children, 
parental care for children less visible when parents never give gifts, lack of providing 
for children's needs and not fully providing support to children, especially in 
children's hobbies, supervision of parents is very loose on children such as not 
supervising children's activities, not looking for information about children and not 
reprimanding children do it. The form of parenting applied by parents in educating 
children is permissive parenting in which parents tend to give full freedom to children, 
with permissive parenting children tend to behave negatively and deviate from 
community norms. 
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PENDAHULUAN 
Keluarga merupakan lingkungan primer 
yang artinya hubungan antarmanusia yang 
paling intensif dan paling utama terjadi 
didalam keluarga. Sebelum seorang anak 
mengenal lingkungan masyarakat, anak 
terlebih dahulu mengenal lingkungan primer 
oleh karena itu sebelum anak mengenal 
norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakat 
umum, paling utama yang diserap adalah 
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku 
dalam keluarganya untuk dijadikan bagian 
dari kepribadiannya. Cara orang tua dalam 
menerapkan norma-norma dan nilai-nilai 
dalam mendidik anak akan menjadi cerminan 
sikap pada anak. Mendidik anak tidak hanya 
memberikan ilmu pengetahuan tetapi juga 
membentuk kepribadian pada diri anak. 
Namun, didalam kehidupan terkadang orang 
tua tidak mengetahui pentingnya pola asuh 
yang diterapkan dalam mendidik anak.  
Pola asuh yang diterapkan oleh orang 
tua kepada anak merupakan cara utama yang 
dilakukan orang tua dalam membimbing dan 
mendidik anak dalam pembentukan karakter 
kepribadiannya.  
Menurut Shochib (2014:207) “Pola asuh 
orang tua atau pendidik yang diapresiasi anak 
sebagai undangan, bantuan, bimbingan dan 
dorongan untuk membentuknya 
mengembangkan diri sebagai pribadi yang 
berkarakter adalah orang tua atau pendidik 
yang mampu memancarkan kewibawaan 
pada anak”.  
Menurut Kurniawan (2017:80) “Pola 
asuh orang tua adalah pola interaksi antara 
anak dengan orang tua, yang mencakup 
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, 
minum, dan lain-lain) dan kebutuhan non-
fisik (seperti perhatian, empati, kasih sayang 
dan sebagainya)”.   
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Pola asuh sangat penting untuk 
membentuk kepribadian anak. Pola asuh yang 
diterapkan oleh orang tua sangat berpengaruh 
pada anak, sikap dan perilaku anak 
merupakan cerminan sikap dan perilaku dari 
orang tua. Pola asuh merupakan gambaran 
tentang sikap dan perilaku orang 
tua terhadap anak dalam berinteraksi. 
Jika interaksi yang terjalin antara orang tua 
dan anak baik maka pola asuh yang 
diterapkan orang tua akan mudah diterima 
oleh anak sehingga sikap dan perilaku anak 
menjadi lebih baik. Menurut Kurniawan 
(2017:81-82) ada beberapa bentuk pola asuh 
yakni, pola asuh otoriter, pola asuh 
demokratis, pola asuh permisif.  
Pola asuh orang tua merupakan Strategi 
atau cara yang dilakukan oleh orang tua 
dalam mendidik anak tentunya disesuaikan 
dengan harapan dan tujuan orang tua. 
Demikian pula yang terjadi pada keluarga 
petani di Desa Gonis Tekam Kecamatan 
Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau, mereka 
sama seperti keluarga lainnya mempunyai 
tanggungjawab dan kewajiban mendidik anak 
untuk membentuk kepribadian. Hanya saja 
aktivitas mereka yang berbeda dengan 
keluarga profesi lainnya. 
Desa Gonis Tekam terletak di 
Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten 
Sekadau. Di Desa Gonis Tekam terdapat 7 
Dusun yang terdiri dari Dusun Gonis Tekam, 
Dusun Gonis Butun, Dusun Gonis Rabu, 
Dusun Sengkabang Melayang, Dusun Segori, 
Dusun Seransa dan Dusun Kedomba, dengan 
jumlah kepala keluarga 1.231 orang. 
Pekerjaan yang digeluti penduduk Desa 
Gonis Tekam mayoritas sebagai petani. 
Adapun data selengkapnya dapat 
diinformasikan dengan melihat tabel dibawah 
ini.
 
 
Tabel 1. Data jenis pekerjaan penduduk Desa Gonis Tekam Kecamatan Sekadau Hilir 
Kabupaten Sekadau Tahun 2018 
 
No Jenis Pekerjaan Jumlah (KK) Keterangan 
1 Petani 867 70,43 % 
2 Wiraswasta 260 21,12 % 
3 Wirausaha 49 3,99 % 
4 PNS 52 4,22 % 
5 TNI/Polri 3 0,24 % 
JUMLAH 1.231 100 % 
Sumber data: Kepala Desa Gonis Tekam 
 
Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa dari berbagai jenis pekerjaan atau 
sektor penghasilan yang digeluti kepala 
keluarga di Desa Gonis Tekam adalah sektor 
Pertanian. Dari data diatas dapat dilihat 
bahwa jumlah kepala keluarga di Desa Gonis 
Tekam yang bekerja sebagai petani sebanyak 
867 orang atau 70,43%, Wiraswasta 260 
orang atau 21,12%, Wirausaha 49 orang atau 
3,99%, PNS 52 orang atau 4,22%, TNI/Polri 
3 orang atau 0,24%. 
Setiap pukul 05.00 WIB orang tua sudah 
pergi untuk menyadap karet hingga pukul 10 
pagi yang kemudian dilanjutkan dengan 
bertani atau berladang padi dan bagi yang 
mempunyai lahan sawit mereka mengurusi 
sawit tersebut, hingga mereka dapat berada 
dirumah pada sore hari sekitar pukul 16.00 
WIB, ketika orang tua tidak berada dirumah 
banyak masalah yang terjadi pada anak-anak 
karena orang tua tidak mempunyai waktu 
untuk memberikan perhatian, kasih sayang  
  3 
 
dan mengawasi mereka sehingga anak-anak 
cenderung berprilaku negatif dan melanggar 
norma-norma masyarakat. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode penelitian kualitatif fenomenalogi. 
Menurut Moleong (2017:15) “Fenomenalogi 
merupakan pandangan berfikir yang 
menekankan fokus kepada pengalaman-
pengalaman subjektif manusia dan 
interpretasi-interpretasi dunia”. Dengan 
demikian, didalam penelitian ini peneliti 
ingin menggambarkan peristiwa yang 
sebenarnya terjadi dan kaitan-kaitannya 
terhadap orang-orang yang berada dalam 
situasi tersebut. Penelitian ini dilakukan di 
Desa Gonis Tekam Kecamatan Sekadau Hilir 
Kabupaten Sekadau.  
Dalam penelitian kualitatif yang 
menjadi instrument penelitian atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendiri.  
Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah sumber data utama dan diperoleh 
secara langsung melalui wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti terhadap informan 
yaitu orang tua dan anak berasal dari keluarga 
petani. Sumber data sekunder dalam 
penelitian ini yaitu arsip-arsip yang diperoleh 
peneliti dari kepala desa gonis tekam dan 
dokumentasi berupa foto-foto yang 
mendukung penelitian.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik yakni 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun alat-alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
panduan observasi, panduan wawancara dan 
arsip-arsip dokumentasi: kamera dan 
perekam suara.  
Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2014:246-252) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data terbagi 
menjadi 3 yaitu data reduction, data display, 
dan verification. Pengujian keabsahan data 
dalam penelitian ini yaitu perpanjangan 
pengamatan, triangulasi dan mengadakan 
membercheck. Menurut Sugiyono (2014: 
276) “membercheck adalah proses 
pengecekan data yang diperoleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan membercheck 
adalah agar informasi yang diperoleh dan 
akan digunakan dalam penulisan laporan 
sesuai dengan apa yang dimaksud sumber 
data atau informan”. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pola Asuh Orang Tua 
Hasil Observasi 
Dalam penelitian ini dilakukan 
observasi pada 4 keluarga di Desa Gonis 
Tekam, observasi pada keluarga pertama 
dilakukan pada tanggal 17-18 Desember 
2019 di kediaman keluarga ibu DK dan 
anaknya yang berinisial FA. Dari hasil 
observasi peneliti menemukan bahwa Orang 
tua tidak memberikan perhatian kepada anak 
ketika dari observasi pada tanggal 17 
Desember 2018 peneliti tidak melihat adanya 
orang tua mengingatkan waktu pada anak, 
seperti mengingatkan anak untuk sarapan 
pagi, orang tua juga tidak membangunkan 
anak untuk berangkat ke sekolah terlihat 
ketika pagi hari peneliti melihat anak terburu-
buru mandi dan bersiap menggunakan 
seragam sekolah anak kemudian pergi sudah 
pukul 06.55 WIB. Orang tua tidak 
membangunkan anak pada pagi itu karena ibu 
DK sibuk untuk bersiap menyadap karet ibu 
DK juga tidak menyediakan sarapan pagi 
sedangkan bapak SJ tidak berada di rumah, 
ibu DK mengatakan bahwa bapak SJ sudah 3 
hari tidak berada di rumah.  
Pada malam hari ibu DK tidak 
mengingatkan anak untuk belajar dan makan 
malam, ibu DK juga tidak mengingatkan 
anak untuk tidur peneliti  mendengar ketika 
malam hari sekitar pukul 22.00 WIB FA 
sedang menelfon seseorang di dalam 
kamarnya. 
Pada tanggal 18 Desember 2018 ketika 
malam hari sekitar pukul 19.12 WIB ketika 
ibu DK mengajak FA untuk menonton TV 
dirumah tetangga sebelah kiri rumahnya 
ketika sudah berada dirumah tetangganya ibu 
DK seperti memberikan arahan atau nasehat 
pada anaknya untuk sekolah benar-benar agar 
mudah mendapat pekerjaan dan tidak 
menjadi seorang penyadap karet seperti 
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dirinya, tidak hanya ibu DK namun 
tetangganya tersebut juga memberikan 
nasehat yang sama pada FA, arahan dan 
bimbingan yang di sampaikan oleh kedua 
orang tua tersebut sebenarnya dapat menjadi 
motivasi bagi FA agar menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi.   
Pada saat peneliti berada di kediaman 
ibu DK peneliti tidak melihat ibu DK 
memberikan hadiah ataupun mendengar ibu 
DK memberikan pujian kepada FA. Ibu DK 
juga mengatakan kepada peneliti bahwa dia 
tidak pernah memberikan hadiah apapun 
kepada FA, namun ibu DK menyediakan 
kebutuhan anak seperti pakaian, tempat 
tinggal dan makanan.  
Ibu DK tidak memberikan dukungan 
penuh terhadap aktivitas yang akan di 
lakukan anaknya peneliti melihat ibu DK 
tidak mengijinkan anak untuk menjalankan 
hobinya bermain sepak bola dan membentak 
anaknya.  
Orang tua tidak memberikan 
pengawasan yang baik terhadap aktivitas 
yang anak lakukan, orang tua cenderung 
membiarkan anak melakukan apa pun yang di 
senangi oleh anak, peneliti melihat pada 
tanggal 17 Desember 2018 sekitar pukul 
20.00 WIB ada teman FA yang mendatangi 
rumah FA, Pada saat itu ibu DK sedang 
berada di dalam rumah dan melipat pakaian, 
sedangkan FA bersama temannya sedang 
duduk di depan rumah, pada saat itu peneliti 
melihat FA dan temannya sedang merokok 
dan ibu DK telah mengetahui bahwa anak 
merokok namun tidak memberikan teguran. 
Observasi pada keluarga kedua 
dilakukan pada tanggal 19-20 Desember 
2019 di kediaman keluarga bapak Sm dan Ibu 
Nr serta anaknya yang berinisial AS. Dari 
observasi peneliti melihat sudah ada 
perhatian orang tua terhadap anaknya, terlihat 
Pada pukul 06.30 WIB ibu Nr pergi ke kamar 
AS dan membangunkannya dan 
mengingatkan AS untuk ke sekolah meskipun 
tidak sedang belajar tetapi absen sekolah 
berjalan.  Selain itu peneliti juga melihat 
bahwa ibu Nr menyediakan kebutuhan anak 
seperti menyediakan sarapan pagi dan 
terkadang ibu Nr menyediakan bekal untuk 
anaknya di sekolah.  
Peneliti juga melihat bahwa ibu Nr 
menasehati anak untuk giat belajar, tutur kata 
ibu Nr dan bapak Sm ketika berbicara pada 
anak terdengan lembut dan sopan meski 
sedang merasa kecewa pada anaknya, hal ini 
di temukan peneliti pada tanggal 19 
Desember 2018 sekitar pukul 21.30 WIB 
pada saat hendak tidur peneliti mendengar 
Sm memanggil anaknya untuk mendatangi 
dirinya ke kamar, ketika AS telah berada di 
kamar, peneliti kemudian mendengar Sm dan 
Nr menanyakan kemana Handphone yang 
telah di belikan orang tua, selama beberapa 
hari tidak melihat AS memegang 
handphonenya.  
Kasih sayang orang tua kepada anak 
ada. Orang tua mendukung aktivitas yang 
anak inginkan terlihat pada tanggal 19 
Desember 2019 sekitar pukul 12.00 WIB 
pada saat sedang duduk bersama  anak 
meminta ijin kepada orang tua untuk 
mengikuti les privat dan orang tua 
menyetujuinya.  
Pengawasan orang tua yang masih 
terlihat kurang, orang tua terlihat 
membiarkan anak menggunakan sepeda 
motor kesekolah sendirian dan berboncengan 
bersama temannya mereka berdua sama-sama 
merupakan siswa yang masih duduk 
dibangku kelas VI SD, kejadian ini peneliti 
lihat pada tanggal 20 Desember 2019 sekitar 
pukul 06.30 WIB ketika anak berangkat ke 
sekolahan. 
Observasi ketiga dilakukan pada tanggal  
21-22 Desember 2019 di kediaman bapak 
Hm dan ibu Dn serta anak yang berinisial Jh. 
Dari hasil observasi ditemukan bahwa orang 
tua kurang memberikan perhatian kepada 
anaknya, terlihat oleh peneliti Pada tanggal 
21 Desember 2019 sekitar pukul 07.00 WIB 
orang tua sudah bersiap-siap untuk pergi 
menyadap karet, sebelum orang tua pergi 
menyadap karet orang tua baik bapak Hm 
maupun ibu Dn tidak mengingatkan anak 
untuk banngun tidur dan bersiap kesekolah 
padahal pagi itu anak akan menerima hasil 
belajar (rapot).  
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Peneliti juga mendengar tutur kata orang 
tua pada anak terdengar kasar dan menyakiti 
hati anak, orang tua lebih sering membentak 
anaknya.  
Kasih sayang orang tua kepada anak 
terlihat kurang baik, orang tua tidak pernah 
memberikan hadiah ataupun pujian kepada 
anaknya atau sekedar berterimakasih atas 
bantuan yang telah anaknya lakukan, hal ini 
dilihat peneliti pada tanggal 22 Desember 
2019 Jh membantu ibu Dn untuk 
membersihkan rumah dan memasak namun 
ibu Dn tidak mengucapkan terimakasih atau 
mengatakan masakan anaknya nikmat atau 
enak.  
Selain itu, pengawasan orang tua 
terhadap anak terlihat longgar, anak terlihat 
tidak mengontrol setiap aktivitas, tidak ada 
batasan-batasan waktu pada anak. kejadian 
tersebut peneliti lihat pada tanggal 22 
Desember 2019 sekitar pukul 22.00 WIB 
terlihat anak masih duduk diluar rumah 
dengan memainkan handphonenya dan 
berbicara pada temannya di telfon, orang tua 
mengetahui hal tersebut namun membiarkan 
anak dan tidak meminta anak untuk masuk 
kerumah lalu tidur. 
Observasi ke empat dilakukan pada 
tanggal 23-24 Desember 2019 dikediaman 
bapak Ep dan ibu Rn beserta anak yang 
berinisial Bb. Di temukan bahwa orang tua 
tidak memberikan perhatian kepada anaknya 
terlihat pada saat peneliti berada di kediaman 
bapak Ep, peneliti melihat pada tanggal 23 
Desember 2018 jam 06.00 pagi Rn sudah 
pergi menyadap karet dan Ep mengemasi 
rumah, menyapu, mengepel dan memasak air 
karena kaki Ep yang terluka sehingga tidak 
bisa pergi menyadap karet, pada saat itu juga 
peneliti tidak melihat keberadaan Bb yang 
kemudian bertanya kepada Ep, Ep 
mengatakan bahwa tidak mengetahui kemana 
perginya Bb karena Bb memang jarang 
berada dan tidur di rumah orang tuanya.  
Bb pulang ke rumah pada pukul 18.13 
WIB hanya untuk mandi dan berganti 
pakaian kemudian pergi lagi pada pukul 
20.12 WIB, saat Bb pulang ibu Rn dan bapak 
Ep tidak memberikan nasehat ataupun 
menegur Bb, akan tetapi ketika itu Rn 
memaki Bb dengan mengatakan Bb anak 
yang memalukan orang tua, tidak membawa 
keberuntungan, nakal, bodoh.  
Kasih sayang orang tua juga tidak 
terlihat, orang tua tidak pernah memberikan 
hadiah kepada Bb dan tidak pernah memuji 
Bb, selain itu orang tua juga tidak 
memberikan teguran ketika mengetahui Bb 
membuat kesalahan atau tidak memberikan 
nasehat kepada Bb untuk diam dirumah dan 
belajar. Pengawasan orang tua terhadap anak 
sangat longgar, orang tua tidak 
memperdulikan apapun yang akan anaknya 
lakukan.  
Orang tua tidak pernah berusaha 
mencari keberadaan Bb ketika sedang tidak 
berada dirumah, ketika Bb tidak pulang 
kerumah orang tua tidak berusaha 
menghubungi Bb dan memintanya untuk 
pulang kerumah. 
 
Hasil Wawancara 
Pertanyaan ke-1 terdapat 3 orang tua 
yang orang tuanya mengatakan tidak pernah 
mengingatkan waktu kepada anaknya, dan 
terdapat 1 orang tua mengingatkan waktu 
pada anaknya seperti pada pagi hari 
mengingatkan anak untuk bangun pagi untuk 
sekolah dan sarapan, siang hari mengingatkan 
anak untuk tidur, malam hari mengingatkan 
anak untuk belajar dan tidur malam, 
demikian pula hasil wawancara kepada anak, 
terdapat 3 orang anak yang mengatakan 
orang tua tidak pernah mengingatkan waktu 
pada anak terutama membangunkan anak 
pada pagi hari untuk berangkat kesekolah. 
Pertanyaan ke-2 terdapat 1 orang tua 
tidak  pernah memberikan nasehat kepada 
anaknya, dan 3 orang tua sering memberikan 
nasehat kepada anak seperti menasehati 
untuk tidak sering keluar malam dan belajar, 
demikian pula hasil wawancara kepada anak, 
terdapat 1 orang anak yang mengatakan 
orang tua tidak pernah lagi menasehatinya, 
anak mengatakan bahwa orang tuanya tidak 
lagi memperdulikan apa pun yang dia 
lakukan. 
Pertanyaan ke-3 terdapat 2 orang tua 
berkata lembut dan sopan pada anak dan 2 
orang tua berkata kasar atau menyakiti hati  
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anak seperti mengatakan anak bodoh, nakal, 
dan menyebutkan nama binatang pada anak, 
kata-kata tersebut diucapkan orang tua ketika 
orang tua emosi dan tidak mampu 
mengontrol amarahnya, demikian pula yang 
dikatakan oleh anak, terdapat 2 orang anak 
yang mengatakan orang tuanya berkata kasar 
dan menyakiti hati mereka ketika mereka 
tidak mau menuruti perintah yang 
disampaikan oleh orang tuanya. 
Pertanyaan ke-4 terdapat 4 orang tua 
tidak pernah memberikan hadiah ataupun 
pujian atau sekedar mengucapkan 
terimakasih kepada anak karena telah 
membantu pekerjaan orang tua. Demikian 
pula hasil wawancara kepada anak, terdapat 4 
orang anak yang mengatakan orang tua tidak 
pernah memberikan hadiah kepada mereka, 
dan ketika anak telah membantu pekerjaan 
rumah seperti membersihkan rumah dan 
memasak untuk orang tuanya, anak tidak 
pernah mendapatkan pujian ataupun ucapan 
terimakasih dari orang tuanya. 
Pertanyaan ke-5 terdapat 4 orang tua 
menyediakan kebutuhan anak, seperti 
kebutuhan makan, minum dan pakaian serta 
menjamin kebutuhan pendidikan anak, orang 
tua mengatakan bahwa mereka menyediakan 
kebutuhan tersebut karena sebuah kewajiban, 
dan menyediakan kebutuhan dalam 
pendidikan anak karena ingin anaknya 
mendapatkan pekeerjaan yang layak dimasa 
depannya, demikian pula yang dikatakan oleh 
3 orang anak bahwa orang tua mereka 
menyediakan kebutuhan pokok seperti makan 
dan pakaian, selain itu orang tua juga 
menyediakan dan membeli kebutuhan 
sekolah seperti sepatu dan buku pelajaran. 
Pertanyaan ke-6 terdapat 3 orang tua 
yang tidak memberikan dukungan kepada 
anak sepenuhnya dalam menjalankan 
hobinya. Terlihat ketika orang tua tidak 
mengijinkan anak untuk latihan bermain bola, 
dan terdapat pula orang tua yang tidak 
mengijinkan anak latihan nari untuk 
persiapan natal bersama, hal serupa didapat 
dari wawancara kepada anak, terdapat 3 
orang anak yang mengatakan bahwa orang 
tuanya tidak mengijinkan latihan main bola 
karena anak meminta orang tua untuk 
membelikan sepatu bola dan orang tuanya 
tidak bisa membelikan sehingga orang tua 
tidak lagi mengijinkan anak bermain bola, 
dan terdapat pula anak yang mengatakan 
bahwa orangtua tidak mengijinkan latihan 
nari karena latihan tersebut dilakukan pada 
malam hari dan alasan orang tua tidak 
mengijinkan karena takut anaknya berbohong 
tidak latihan nari tetapi jalan bersama 
temannya. 
Pertanyaan ke-7 terdapat 3 orang tua 
yang tidak ikut serta dalam aktivitas yang 
anak lakukan orang tua mengatakan tidak 
dapat menemani anak karena sibuk bekerja 
dan merasa capek setelah pulang bekerja, dan 
terdapat 1 orang tua yang ikut serta dalam 
aktivitas anak seperti menemani anak pada 
saat mengerjakan tugas sekolah dan mau 
menemani anak untuk pergi ke pasar malam, 
orang tua mengatakan bahwa dirinya sering 
menemani anak untuk menunjukan sikap 
peduli dan meluangkan waktu untuk dapat 
dekat dengan anak. Demikian pula hasil 
wawancara pada anak, terdapat 3 orang anak 
yang mengatakan bahwa mereka 
menyelesaikan tugas selalu sendiri tanpa 
ditemani dan dibantu oleh orang tuanya 
begitupula dengan aktivitas lainnya orang tua 
tidak pernah membantu. 
Pertanyaan ke-8 terdapat 2 orang tua 
tidak pernah mencari informasi mengenai 
anaknya, orang tua mengatakan bahwa 
mereka tidak pernah mengkhawatirkan 
anaknya ketika tidak berada dirumah karena 
mereka percaya anak telah besar dan dapat 
menjaga diri sendiri, namun terdapat 2 orang 
tua khawatir jika tidak mengetahui kabar 
anaknya dan berusaha mencari informasi 
tentang anaknya dengan menelfon anak dan 
menanyakan kepada teman-teman anaknya, 
atau kepada tetangga. Demikian pula yang 
dikatan oleh anak, terdapat 2 orang anak 
mengatakan bahwa orang tua selalu menelfon 
dan menanyakan keberadaan anak jika 
melihat anak tidak berada dirumah pada saat 
orang tua pulang bekerja. 
Pertanyaan ke-9 terdapat 2 orang tua 
tidak memperdulikan kesalahan yang anak 
perbuat, orang tua mengatakan bahwa mereka 
tidak menegur kesalahan anak karena 
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menurut mereka anak akan menyadari 
kesalahannya sendiri dan menanggung 
kesalahan yang diperbuat sendiri dan 2 
terdapat orang tua yang mau menegur 
kesalahan anak seperti ketika anak terlambat 
pulang kerumah dan ketika anak pergi dari 
rumah tanpa ijin, hal tersebut dilakukan 
orang tua karena orang tua tidak ingin anak 
mereka melakukan kesalahan yang lebih 
besar dan agar anak mereka mengetahui apa 
yang salah dan apa yang benar dari setiap 
tindakan mereka. berdasarkan hasil 
wawancara pada anak, terdapat 2 orang anak 
yang mengatakan bahwa orang tua selalu 
menegur mereka ketika terlambat pulang 
sekolah dan ketika mereka pergi dari rumah 
tanpa ijin dengan orang tua. 
 
Bentuk pola asuh 
Hasil Observasi 
Temuan observasi di kediaman keluarga 
SJ dan DK pada tanggal 17-18 Desember 
2018. Pada saat berada di kediaman SJ, 
peneliti melihat tidak adanya peraturan yang 
di buat oleh orang tua sehingga tidak ada 
penerapan peraturan yang harus di jalankan 
oleh FA. Peneliti juga melihat tidak adanya 
sanksi yang diberikan DK kepada FA ketika 
mengetahui bahwa FA merokok bersama 
teman di teras depan rumah. 
Adanya tindakan verbal seperti 
menasehati dan memberikan motivasi kepada 
FA agar rajin bersekolah, berdasarkan 
pengamatan ketika peneliti bertanya kepada 
FA dia mengatakan bahwa orang tua nya 
sudah mengetahui bahwa dirinya merokok, 
peneliti juga melihat bahwa proses 
komunikasi antara anak dan orang tua 
berjalan cukup baik, hal ini di lihat peneliti 
ketika DK mengajak FA untuk menonton di 
rumah tetangganya. 
Temuan observasi di kediaman keluarga 
Sm dan Nr pada tanggal 19-20 Desember 
2018. Pada saat di kediaman bapak Sm 
peneliti juga tidak melihat adanya peraturan 
yang di buat oleh orang tua sehingga tidak 
adanya pelaksanaan peraturan yang harus 
diterapkan oleh AS, orang tua memberikan 
handphone selain itu AS juga diberikan 
sepeda motor untuk pergi ke sekolah, Sm 
mengatakan bahwa AS setiap harinya 
menggunakan sepeda motor untuk bepergian 
termasuk pergi kesekolah.  
Berdasarkan observasi peneliti juga 
melihat bahwa orang tua tidak ada 
memberikan sanksi seperti memukul atau 
mencubit AS tetapi adanya tindakan verbal 
dari orang tua seperti menasehati ketika 
mengetahui adanya kesalahan yang terjadi 
pada AS yaitu ketika orang tua mengetahui 
bahwa AS meminjamkan handphonenya 
kepada teman, Sm memanggil AS untuk 
pergi kekamarnya dan menasehati AS. 
Hubungan antara Sm dan Nr dengan AS 
berjalan baik, begitu pula hubungan dengan 
anggota keluarga lainnya, hal ini pula dilihat 
peneliti ketika kakek AS berkunjung 
kerumah, ketika itu peneliti juga mendengar 
kakek AS ingin mengajak keluarga untuk 
pulang ke kampung halaman di Jawa pada 
saat awal bulan di tahun baru 2019. Peneliti 
juga mendengar bahwa kakek AS 
menginginkan AS untuk melanjutkan sekolah 
di jawa, dalam perbincangan tersebut peneliti 
juga mendengar kakek AS menanyakan hasil 
belajar (rapot) AS, akan tetapi AS tidak ingin 
menunjukannya. Selain itu peneliti juga 
mendengar kakek AS memberikan nasehat 
kepada AS untuk rajin belajar dan untuk 
tidak sering-sering main handphone. 
Temuan observasi di kediaman keluarga 
Hm dan Dn pada tanggal 21-22 Desember 
2018. Pada saat di kediaman Hm dan Dn, 
peneliti juga tidak melihat adanya peraturan 
yang di buat oleh orang tua untuk anak, 
sehingga tidak ada peraturan yang akan 
diterapkan oleh Jh. Oleh karena itu, Jh bebas 
melakukan apa yang dia inginkan, seperti 
berpacaran dan bermain handphone tanpa 
batas waktu. Peneliti juga melihat bahwa Hm 
tidak melarang Jh jika ingin menikah setelah 
tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
bahkan Jh mengatakan bahwa teman 
lelakinya sudah pernah main ke rumah. 
Orang tua tidak pernah memberikan 
sanksi ketika anak berbuat salah, tetapi 
adanya tindakan verbal yang peneliti dengar 
dari Dn berupa nasehat agar Jh dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik dan ibu Dn juga 
menasehati anak agar rajin belajar. 
  8 
 
Proses komunikasi dalam keluarga 
berjalan sangat baik, hal ini dilihat peneliti 
ketika orang tua pulang bekerja pada malam 
hari walaupun dalam keadaan capek Hm dan 
Dn menyempatkan waktu untuk berbicara 
dan bercanda dengan Jh sambil menonton 
dan memakan buah mentawa. 
Temuan observasi di kediaman keluarga 
Ep dan Rn pada tanggal 23-24 Desember 
2018. Pada saat di kediaman bapak Ep, 
bahwa tidak adanya peraturan yang dapat di 
terapkan oleh Bb. Ketika peneliti berada di 
kediaman bapak Ep, peneliti tidak melihat Bb 
berada di rumah pada 23 Desember 2018 saat 
peneliti mendatangi kediaman Ep, peneliti 
melihat Bb pulang kerumah jam 18.13 untuk 
mandi dan berganti pakaian dan kemudian Bb 
keluar rumah pada pukul 20.12 WIB dan ke 
esokan harinya tidak pulang kerumah. 
Peneliti melihat adanya kebebasan Bb dalam 
melakukan aktivitas. Peneliti juga tidak 
melihat adanya sanksi yang diberikan, tetapi 
peneliti mendengar adanya tindakan verbal 
dari Rn yang memaki dan membentak 
anaknya dari dalam kamar. 
Peneliti juga melihat bahwa proses 
komunikasi antara orang tua dan anak tidak 
berlangsung dengan baik, ketika Bb pulang 
peneliti tidak melihat Bb menegur orang 
tuanya atau menghampiri orang tua nya, 
peneliti juga tidak melihat Bb mencari 
makanan di dapur. Ketika peneliti bermain ke 
tempat tetangga sebelah rumah Bb yaitu ibu 
Sn, dia juga mengatakan bahwa ibu Rn dan 
anaknya Bb masing-masing mengurusi 
kehidupannya, tidak pernah terlihat bersama-
sama atau saling bertegur sapa, menurut ibu 
Sn juga dia sering mendengar perkelahian ibu 
Rn dan Bb. 
 
Hasil Wawancara 
Bentuk pola asuh ada tiga yaitu 
permisif, otoriter dan demokratis. Untuk 
mengetahui bentuk pola asuh apa yang di 
terapkan oleh infoman, peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan mengenai ada atau tidak 
adanya peraturan dalam keluarga, penerapan 
peraturan dalam keluarga, pelaksanaan 
sanksi, tindakan verbal dari orang tua, dan 
proses komunikasi dalam keluarga. 
Pertanyaan ke 10 yang merujuk pada 
ada atau tidak peraturan yang di buat oleh 
orang tua dalam mendidik anaknya. Terdapat 
4 orang tua/informan yang mengatakan 
bahwa tidak ada peraturan yang di buat 
dalam mendidik anak, tetapi orang tua 
mengatakan bahwa mereka terkadang hanya 
mengingatkan waktu saja pada anaknya, 
seperti ketika anak meminta ijin untuk pergi 
bermain dengan temannya orang tua 
mengijinkan dengan jika pekerjaan di rumah 
telah di selesaikan atau tugas sekolah sudah 
di kerjakan, ketika anak ijin keluar malam 
orang tua mengijinkan dengan batas waktu 
pulang. Orang tua mengatakan bahwa anak 
sudah tidak bisa di atur-atur lagi, jika orang 
tua membuat sejumlah aturan dalam 
mendidik anak, anak akan beranggapan 
bahwa orang tua nya protektif. Orang tua 
mengatakan bahwa mereka hanya cukup 
untuk menginatkan anak tanpa mengaturnya, 
orang tua memberikan kebebasan pada anak 
agar anak dapat memilih dan berfikir sendiri 
dalam bertindak 
Pertanyaan ke 11 merujuk pada 
penerapan peraturan dalam keluarga. 4 orang 
tua/informan mengatakan bahwa tidak ada 
peraturan yang dapat di terapkan oleh anak, 
tetapi mereka mengatakan bahwa meskipun 
tidak ada peraturan, tetapi orang tua selalu 
mengingatkan anak sehingga anak di 
harapkan dapat mengikuti perintah orang tua. 
Mereka mengatakan bahwa anak terkadang 
tidak pernah mendengarkan apa yang di 
bilang oleh orang tuanya, ketika anak keluar 
malam dan orang tua mengingatkan jam 
pulang untuk anak tetapi anak tidak pulang 
tepat waktu sesuai yang orang tua katakan 
dan mereka juga mengatakan bahwa 
terkadang anak pergi dari rumah dan pulang 
pada ke esokan harinya, pernah juga orang 
tua meminta anak membersihkan rumah 
sebelum main dengan temannya tetapi anak 
tidak juga mendengarkan. 
Pertanyaan ke 12 merujuk pada 
pelaksanaan sanksi. Terdapat 3 orang tua 
yang mengatakan bahwa ketika anak mereka 
melakukan kesalahan mereka terkadang 
membiarkan anak untuk menyadari 
kesalahannya sendiri dan terkadang orang tua 
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memberikan sanksi berupa teguran, orang tua 
mengatakan bahwa ketika anak mereka 
berbuat kesalahan mereka tidak memukul dan 
mencubit mereka hanya memberikan teguran 
berupa kata-kata atau dengan memberikan 
isyarat. Anak yang keluar malam tanpa ijin 
orang tua tidak akan di ijinkan untuk masuk 
ke dalam rumah. Terdapat 1 orang 
tua/informan yang mengatakan bahwa dirinya 
tidak pernah memberikan hukuman atau 
sanksi ke pada anaknya, dia mengatakan 
bahwa anak sudah besar dan dapat berfikir 
yang benar dan salah. Ketika anaknya tidak 
pulang tepat waktu sesuai perintah dia hanya 
diam kemudian membiarkan anak masuk, 
menurutnya ketika anak keluar rumah dan 
kembali lagi kerumah dia sudah bersyukur 
karena anaknya pulang dengan selamat 
meskipun anak pulang dalam keadaan 
mabuk. Orang tua mengatakan bahwa mabuk 
karena arak dan tuak sudah biasa karena 
minuman arak dan tuak adalah tradisi bagi 
mereka. 
Pertanyaan ke 13 merujuk pada  
tindakan verbal orang tua pada anak. 
Terdapat 2 orang tua/inorman yang 
mengatakan bahwa tindakan verbal yang 
sering mereka katakana ketika anak berbuat 
salah yaitu dengan memberikan arahan dan 
bimbingan, mereka sering berkata jangan di 
ulangi lagi kesalahan yang sama, dan orang 
tua juga memberikan arahan apa yang baik 
dan apa yang buruk, orang tua juga 
memberikan gambaran mengenai dampak 
positif dan negatif yang akan terjadi dari 
setiap tindakan yang mereka lakukan, jika 
anak mau mendengarkan orang tua, maka 
orang tua akan selalu mendoakan yang 
terbaik bagi anak, namun orang tua juga 
mengingatkan apa bila anak tidak 
mendengarkan orang tua jika terjadi suatu 
masalah orang tua tidak akan membantunya 
dan anak harus menanggung resikonya 
sendiri. Terdapat 2 orang tua/informan yang 
mengatakan bahwa tindakan verbal mereka 
sering sekali tidak baik. Ketika anak berbuat 
kesalahan terkadang mereka membiarkan 
anak dan tidak menegurnya, dan mereka juga 
mengatakan bahwa terkadang dengan emosi 
mereka membentak dan memaki anaknya, 
tidak terkontrolnya emosi dengan baik 
membuat mereka sering sekali menyakiti hati 
anak dengan mengatakan kata-kata kasar 
seperti bodoh, anak yang memalukan orang 
tua dan tidak diakui sebagai anak oleh orang 
tuanya. 
Pertanyaan ke 14 merujuk pada proses 
komunikasi dalam keluarga. Terdapat 3 orang 
tua/informan yang mengatakan bahwa proses 
komunikasi antara mereka dengan anak 
berjalan sangata baik. Mereka mengatakan 
bahwa meskipun pekerjaan banyak dan 
mereka jarang ada waktu untuk anak 
komunikasi tetap berjalan dengan baik, jika 
mereka di butuhkan oleh anak tetapi pada 
saat mereka tidak berada di rumah maka anak 
akan menghubungi atau menelfon orang 
tuanya dan mereka mengatakan pada saat 
anak menghubungi dalam keadaan 
membutuhkan bantuan maka mereka akan 
segera membantu anak. pada saat malam hari 
walau dengan keadaan capek mereka tetap 
menyempatkan waktu untuk bercanda gurau 
bersama anak, kumpul dengan anak berbagi 
cerita. Terdapat 1 orang tua/informan yang 
mengatakan bahwa hubungan anatara dia dan 
anaknya tidak berjalan dengan baik, dia 
mengatakan bahwa sudah lama tidak ada 
berteguran dengan anaknya, anaknya sudah 
jarang berada dirumah dan orang tua juga 
mengatakan bahwa tidak pernah lagi 
menghubungi anaknya karena anak sudah 
mengganti nomor handphonenya dan orang 
tua tidak mengetahui nomor tersebut. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi terdapat 3 
keluarga yang kurang memberikan perhatian 
kepada anaknya. Orang tua tidak selalu 
mengingatkan waktu pada anak seperti 
mengingatkan anak untuk tidur, makan dan 
belajar, padahal mengingatkan anak tentang 
batasan waktu penting karena dapat 
mengajari anak untuk mengenal batasan pada 
diri mereka dan menunjukan rasa perhatian 
orang tua pada anak. Menurut Wibowo 
(2012:84) “Ajari anak tentang batasan waktu, 
misalnya batas-batas seperti waktu tidur dan 
jam malam sehingga mereka belajar bahwa 
mereka memiliki keterbatasan, Dengan 
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demikian mereka mengetahui bahwa orang 
tua memperhatikan dan mengasihi mereka”. 
Terdapat juga 1 keluarga yang tidak 
pernah memberikan nasehat kepada anaknya 
dan cenderung tidak peduli pada setiap 
aktivitas yang anak lakukan sehingga anak 
cenderung mengambil keputusan yang salah 
dalam bergaul, Menurut Wibowo (2012:85) 
“Ajarkan anak tentang hal yang benar dan 
yang salah karena akhirnya mereka sendirilah 
yang akan membuat keputusan sendiri, 
bukannya mendengarkan orang lain”. 
Terdapat pula 2 keluarga yang orang 
tuanya tidak berkata lembut dan sopan 
kepada anak, orang tua cenderung berkata 
kasar dan mengecilkan hati anaknya, 
tindakan orang tua tersebut yang membuat 
hubungan antara orang tua dan anak menjadi 
renggang dan anak cenderung tidak mau 
mendengarkan perkataan orang tuanya, 
Wibowo (2012:82) “Penting bagi orang tua 
untuk bisa memahami perasaan anak. Banyak 
kasus terjadi perang dingin antar orang tua 
dan anak, bahkan beberapa anak secara 
terbuka kabur dari rumah karena merasa 
orang tuanya tak dapat memahami perasaan 
mereka”.  
Kemudian diperkuat dengan hasil 
wawancara, orang tua kurang memberikan 
perhatian kepada anak lantaran sibuk dengan 
pekerjaan mereka, orang tua mengatakan 
bahwa mereka tidak mengingatkan waktu 
pada anak seperti waktu bangun pagi dan 
berangkat kesekolah lantaran orang tua 
mempersiapkan diri untuk berangkat 
menyadap karet dan menurut mereka anak 
mereka bisa bangun pagi sendiri atau dibantu 
dengan alarm, selain itu orang tua juga tidak 
lagi memberikan anak nasehat atau 
mengingatkan yang salah dan benar kepada 
anak karena orang tua merasa telah kecewa 
dengan sikap anaknya yang tidak bisa diatur 
dan membantah perkataan orang tua, selain 
itu anak juga tidak pernah memberikan 
kebanggaan pada mereka.  
Berdasarkan hasil wawancara pula 
terdapat orang tua yang bertutur kata tidak 
lembut dan membentak anaknya karena 
orang tua mengatakan bahwa mereka 
terkadang emosi dan tidak dapat mengontrol 
amarah sehingga kata-kata kasar dan 
mengecilkan hati anak sering sekali 
terucapkan. Berdasarkan hasil observasi juga 
terdapat 4 keluarga yang orang tuanya tidak 
pernah memberikan hadiah kepada anaknya 
dan tidak pernah memberikan pujian kepada 
anaknya, padahal memberikan pujian atau 
sekedar mengucapkan terimakaasih atas 
bantuan yang anak berikan kepada orang tua 
karena itu merupakan satu diantara rasa 
kaasih sayang antara orang tua dan anak. 
Menurut Kurniawan (2017:95) “Orang tua 
tidaklah boleh pelit untuk memberikan 
penghargaan kepada anaknya yang telah 
menunjukan kebaikan atau keberhasilan, 
sekalipun hanya dengan kata-kata pujian 
apalagi dengan memberikan hadiah berupa 
materi karena dapat menambah keyakinan 
anak”, selain itu orang tua juga memberikan 
kebutuhan anak terutama kebutuhan anak 
dalam pendidikan yang ditempuhnya, namun 
terdapat 3 keluarga yang tidak memberikan 
dukungan secara penuh kepada anak dalam 
menjalankan hobi yang anak sukai, Menurut 
Kurniawan (2017:89) “Orang tua perlu 
mendorong anak untuk tidak hanya fokus 
pada pelajaran di sekolah, tetapi juga 
menekuni hal-hal yang menarik minatnya, 
menekuni hobi dan hal-hal yang disukai 
dapat membantu anak menjadi lebih santai 
dan kreatif”. 
Berdasarkan hasil wawancara orang tua 
tidak memberikan hadiah kepada anak karena 
menurut orang tua seorang anak yang 
membantu orang tua menyelesaikan 
pekerjaan rumah merupakan kewajiban dari 
seorang anak dan merupakan kebiasaan yang 
biasa saja selain itu tidak pernah memberikan 
pujian kepada anak lantaran anak tidak 
pernah memberikan kebanggaan kepada 
orang tua. Orang tua juga mengatakan bahwa 
mereka menyediakan kebutuhan anak seperti 
makan, tempat tinggal dan pakaian karena itu 
sudah merupakan tanggungjawab sebagai 
orang tua dan menyediakan pendidikan pada 
anak akan orang tua lakukan jika ekonomi 
keluarga masih membaik, dan ketika 
ekonomi kurang membaik kemungkinan 
untuk sekolah anak harapannya sangat kecil. 
Selain itu orang tua tidak sepenuhnya 
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mendukung hobi anak karena orang tua ingin 
anaknya mempunyai banyak waktu untuk 
dapat membantu pekerjaan orang tua dan 
tidak membuang waktu hanya untuk bermain 
bersama denga teman-temannya. 
Bentuk pola asuh ada tiga yaitu pola 
asuh otoriter, pola asuh demokratis dan pola 
asuh permisif. Menurut Kurniawan (2017:81-
82) “pola asuh otoriter adalah pola 
pengasuhan anak yang bersifat pemaksaan 
dimana orang tua membuat peraturan yang 
harus di patuhi. Pola asuh demokratis adalah  
pola asuh orang tua yang memberikan 
kebebasan pada anak dengan pengawasan 
yang baik. Pola asuh permisif adalah pola 
asuh acuh tak acuh terhadap anak”. 
Berdasarkan hasil analisis dan observasi 
dapat dinyatakan bahwa sebagian besar orang 
tua tidak memiliki peraturan dalam mendidik 
anak sehingga terdapat kebebasan penuh pada 
anak, penerapan peraturan tidak berjalan 
dengan baik terlihat ketika anak tidak 
menuruti perintah orang tua sehingga 
dominasi pada anak, tidak ada pelaksanaan 
sanksi dari orang tua menunjukan sikap 
longgar orang tua pada anak, kurangnya 
tindakan verbal orang tua sehingga anak 
kurang mendapatkan bimbingan akan tetapi 
proses komunikasi tetap berlangsung, 
pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa 
bentuk pola asuh yang di terapkan keluarga 
petani di desa Gonis Tekam Kecamatan 
Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau yaitu 
bentuk pola asuh permisif. Wibowo 
mengatakan bahwa ciri-ciri pola asuh 
permisif sebagai berikut, 
a. Orang tua memberikan 
kebebasan penuh pada anak 
untuk berbuat 
b. Dominasi pada anak 
c. Sikap longgar atau kebebasan 
dari orang tua 
d. Tidak ada bimbingan dan 
pengarahan dari orang tua 
e. Control dan perhatian orang tua 
terhadap anak sangat kurang, 
bahkan tidak ada. 
Menurut Nova Riris Miranti (2016) 
“Ketika pola asuh permisif diterapkan maka 
akan mengakibatkan anak cenderung 
berperilaku negatif dan menyimpang, 
perilaku tersebut dapat ditunjukan dengan 
anak bersikap agresif, suka memberontak, 
kurang pengendalian diri, dan prestasinya 
rendah”. 
 
KESIMPULAN 
1. Pola asuh orang tua dalam mendidik anak 
masih tergolong kurang baik, perhatian 
orang tua kepada anak kurang terlihat 
orang tua bersikap agresif dan berkata 
kasar, kasih sayang orang tua kepada 
anak kurang terlihat orang tua tidak 
memberikan hadiah atau pujian terhadap 
kebaikan yang anak lakukan dan orang 
tua tidak mendukung hobi anak 
sepenuhnya, pengawasan orang tua 
terhadap anak kurang baik terlihat ketika 
orang tua membiarkan anak melalukan 
apa yang di senanginya.  
2. Bentuk pola asuh yang diterapkan orang 
tua adalah bentuk pola asuh permisif, 
yang mana orang tua tidak 
memperdulikan anaknya, anak boleh 
mengendarai sepeda motor di bawah 
umur, merokok, berpacaran dan keluar 
malam tanpa batasan waktu. 
 
SARAN 
1. Kepada orang tua, sebaiknya orang tua 
memberikan perhatian, kasih sayang dan 
pengawasan yang baik kepada anak 
dengan menerapkan pola asuh demokratis 
agar anak menjadi pribadi yang lebih 
baik, bertanggungjawab dan mandiri 
serta hubungan antara orang tua dan anak 
menjadi harmonis. Sebaiknya orang tua 
mengajari anak tentang nilai-nilai yang 
baik dalam kehidupan dengan 
memberikan sosialisasi yang dapat 
dipahami oleh anak agar anak tidak 
terjerumus pada tindakan yang melanggar 
norma-norma dalam massyarakat. 
2. Kepada TIM PKK (Pemberdayaan dan 
Kesejahteraan Keluarga) Desa Gonis 
Tekam untuk mengadakan sosialisasi 
kepada orang tua bagaimana mendidik 
anak yang baik untuk pertumbuhan dan 
perkembangan fisik dan psikis anak agar 
orang tua memahami pentingnya didikan 
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keluarga dalam membentuk karakteristik 
anak. 
3. Kepada pihak sekolah khususnya guru 
sebagai pengganti orang tua dapat 
memberikan didikan yang baik pada 
setiap anak didiknya. Guru juga 
disarankan untuk memperhatikan 
tindakan anak dan bekerja sama dengan 
orang tua untuk membentuk kepribadian 
anak yang baik. 
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